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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

· Menurut Kep-48/MenLH/1996 tingkat kebisingan untuk kawasan pemukiman dan perumahan serta rumah sakit yaitu sebesar 58 dBA (55 dBA + toleransi 3 dBA). Hasil penelitian menunjukkan tingkat kebisingan di 3 lokasi pengukuran telah melampaui baku tingkat kebisingan. Rentang tingkat kebisingan di lapangan sekitar 57,9 - 80.0 dBA. Ini berarti tingkat bising di lapangan (pada ruas bawah jalan layang Pasupati) telah melampaui baku tingkat kebisingan menurut  Kep-48/MenLH/1996, bila dilihat dari peruntukkan kawasan atau lokasi pengukuran kebisingan yang dijadikan lokasi pengukuran yaitu permukiman dan perumahan serta rumah sakit.

· Bertambahnya volume kendaraan (termasuk persen kendaraan berat dan persen sepeda motor), tinggi atau rendahnya kecepatan kendaraan (tergantung bobot muatan kendaraan), jauh atau dekatnya jarak pengukuran dan juga komposisi kendaraan sangat berpengaruh terhadap pengukuran tingkat kebisingan lalu lintas. Karena satu sama lain memberikan pengaruh yang berarti terhadap tingkat bising.
· Dari hasil pengujian validitas model kebisingan lalu lintas kota Bandung pada tahun 1998, bahwa model tersebut sudah tidak valid atau tidak sesuai lagi dengan kondisi jalan dan arus lalu lintas kota Bandung sekarang ini (penelitian dilakukan di ruas bawah jalan layang Pasupati). Dimana pada model kebisingan tahun 1998 untuk kota Bandung, angka error kesalahan kurang dari 2 dB. Ini terbukti dengan hasil penelitian yaitu angka error kesalahan > 2 dB di tingkat bising Leq dan L10 pada 3 lokasi yang berbeda. Untuk jl.Surapati (daerah sekitar Gasibu) untuk 2 arah yang berlawanan yaitu rata-rata error atau kesalahan tingkat bising Leq = 2,51 dB , sedangkan untuk rata-rata error atau kesalahan tingkat bising L10 = 3,23 dB. Untuk jl.Pasteur (RSHS) pada 2 arah jalan yang berlawanan, rata-rata error atau kesalahan tingkat bising Leq = 3,63 dB sedangkan rata-rata error atau kesalahan  tingkat bising L10 = 3,76 dB. Sedangkan untuk jl.Dr.Dujunjunan pada 2 arah jalan yang berlawanan, rata-rata error atau kesalahan tingkat bising Leq = 3,45 dB dan rata-rata error atau kesalahan  tingkat bising L10 = 1,52 dB 

5.2 Saran

Saran penelitian dianjurkan, agar penelitian dilakukan lebih tepat dan akurat. Sebaiknya persen kendaraan ringan (pribadi dan umum ) dihitung agar bisa diketahui apakah persen kendaraan ringan memberikan pengaruh yang berarti dalam model kebisingan lalu lintas dan dilakukan penelitian lanjutan dengan dibuatnya model kebisingan lalu lintas di ruas bawah jalan layang Pasupati. Selain itu pula pengambilan data kebisingan harus lebih lengkap, adanya perbandingan pada hari kerja dan libur, adanya lokasi kontrol/kendali yang tidak terkena bising dan ada lokasi untuk kebisingan latar.
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